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Abstract

This study discusses the comparison of time value savings and the degree of
saturation of the existing road and Southern Cross Road located in
Tulungagung. To determine the value of time savings, it takes the value of travel
time from each road that is reviewed using the Income Approach method. The
shot time value of the existing road is Rp 11,479/person. The travel time value
for the Southern Cross Road is Rp 5,840/person. After getting the travel time
value, a time saving value of Rp 5,639/person is obtained. By using the degree of
saturation graph and an average speed of 40 km/hour, a degree of saturation value
of 0.67 is obtained. If an average speed of 14.14 km/hour is used, the speed where
the value of the travel time for the Southern Cross Road is the same as the existing
road, then a degree of saturation value of more than 1 (> 1).

Abstrak

Penelitian ini membahas tentang perbandingan penghematan nilai waktu
dan derajat kejenuhan dari jalan eksisting dan Jalan Lintas Selatan yang
berlokasi di Kabupaten Tulungagung. Untuk menentukan nilai
penghematan waktu dibutuhkan nilai waktu tempuh dari masing-
masing jalan yang ditinjau dengan menggunakan metode Income
Approach. Nilai waktu tempuh jalan eksisiting sebesar Rp 11.479/orang.
Nilai waktu tempuh Jalan Lintas Selatan yaitu sebesar Rp 5.840/orang.
Setelah mendapatkan nilai waktu tempuh, maka didapatkan nilai
penghematan waktu sebesar Rp 5.639/orang. Dengan menggunakan
grafik derajat kejenuhan dan kecepatan rata-rata sebesar 40 km/jam
diperoleh nilai derajat kejenuhan sebesar 0,67. Jika digunakan kecepatan
rata-rata sebesar 14,14 km/jam yaitu kecepatan dimana nilai waktu
tempuh Jalan Lintas Selatan sama dengan jalan eksisting, maka diperoleh
nilai derajat kejenuhan lebih dari 1 (>1).

DOI :
Sitasi : Imamah, M. N., Iman, K. S., Alfiansyah, A. D.. 2023. Analisis
Penghematan Nilai Waktu Tempuh dan Derajat Kejenuhan Jalan Eksisting

dengan Jalur Lintas Selatan Brumbun - P. Sine di Kabupaten Tulungagung. Vol.
02 No. 01, hal 1-7.

1 | CJCE Volume 2 Nomor 1 2023



Analisis Penghematan Nilai Waktu Tempuh Dan Derajat Kejenuhan Jalan Eksisting Dengan Jalur Lintas Selatan
Brumbun - Pantai Sine Di Kabupaten Tulungagung
Mia Nurul Imamah, dkk.

1. Pendahuluan

Pertumbuhan jumlah penduduk berdasar data Badan Pusat Statistik (tahun 2018, 2019, 2020)
mengalami kenaikan di setiap tahunnya (Badan Pusat Statistik, 2023). Hal ini berjalan seiring dengan
peningkatan status sosial masyarakat sehingga jumlah kebutuhan sarana dan prasarana transportasi
semakin meningkat. Sarana transportasi terbanyak digunakan yaitu transportasi darat khususnya yang
bergerak di jalan raya. Oleh sebab itu, diperlukan penyediaan dan pengembangan prasarana transportasi
darat, salah satunya yaitu jalan.

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang berguna untuk mendukung kelancaran lalu lintas
atau pergerakan (Direktorat Jendral Bina Marga, 1992). Jenis-jenis jalan bermacam-macam, salah satunya
yaitu jalan nasional. Jalan nasional sangat berperan penting untuk kebutuhan transportasi masyarakat,
salah satunya di Pulau Jawa. Kinerja jalan nasional harus dipertahankan agar kebutuhan transportasi
masyarakat tidak terganggu dan dapat berjalan dengan baik (Irfan et al., 2022).

Fokus utama pada analisis ini mengacu pada penghematan nilai waktu akibat adanya pembangunan
Jalan Lintas Selatan di Jawa Timur. Pembangunan Jalan Lintas Selatan masuk dalam salah satu arahan
Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 tentang Percepatan Pembangunan Ekonomi di Provinsi Jawa
Timur. Total panjang Jalan Lintas Selatan di Jawa Timur yaitu sepanjang 627,57 km. Lokasi yang dianalisis
berada di Kabupaten Tulungagung. Jalan Lintas Selatan merupakan salah satu segmen jalan nasional yang
menguhubungkan Pantai Brumbun dengan Pantai Sine sepanjang 3 km.

Jalan nasional penghubung Pantai Brumbun dengan Pantai Sine berada pada lokasi strategis di selatan
Pulau Jawa yang merupakan daerah wisata alam dan pertanian. Keberadaan Jalan Lintas Selatan juga
dapat mempermudah akses masyarakat sekitar menuju ladang perkebunan tempat mata pencaharian
masyarakat sekitar dikarenakan lokasi sebelumnya adalah perbukitan dengan akses jalan setapak. Melalui
Jalan Lintas Selatan, masyarakat juga dapat menempuh jalan yang lebih cepat dibandingkan dengan jalan
eksisting. Dalam kaitannya dengan kegiatan pembangunan jalan baru, baik peningkatan dan
pemeliharaan, terutama pada jalan yang direncanakan atau diinvestasikan untuk dilalui beban lalu lintas
menengah dan tinggi, diperlukan analisis kelayakan ekonomi (Apsari, 2017). Salah satunya dapat
diperoleh dari analisis penghematan nilai waktu perjalanan (Value of Travel Time Saving) (Afrizal et al.,
2018). Tujuan dari analisis yaitu untuk melakukan kajian terhadap rute jalan alternatif yang diusulkan
untuk mendapatkan lokasi rute yang terpilih dari segi analisis penghematan nilai waktu perjalanan.

Nilai waktu tempuh didefinisikan oleh Brewer et al.,, 2001 sebagai jumlah uang yang bersedia
dikeluarkan oleh seseorang untuk menghemat waktu perjalanan. Nilai waktu juga didefinisikan oleh
Tamin, 2000 sebagai besarnya uang yang akan dibayarkan seseorang untuk menghemat satu satuan waktu
perjalanan (Winaryo, 2002).

Untuk menentukan nilai waktu tempuh dapat diperoleh dengan menggunakan metode Income
Approach. Nilai waktu biasanya sebanding dengan pendapatan per kapita dan merupakan perbandingan
yang tetap dengan tingkat pendapatan. Namun, hal ini merupakan asumsi yang cukup berani karena
sedikit atau tidak adanya data empiris yang mendukungnya (Tamin, 2000).

Penghematan nilai waktu perjalanan diperoleh dari selisih perhitungan waktu tempuh untuk kondisi
dengan setelah adanya proyek (with project) Jalan Lintas Selatan dan sebelum adanya proyek (without
project) (Afrizal et al., 2018). Nilai waktu yang digunakan dapat ditetapkan dari hasil studi nilai waktu yang
menggunakan metode Income Approach.

Derajat kejenuhan merupakan suatu nilai yang menunjukkan kepadatan atau tingkat suatu jalan
(Apsari, 2017). Analisis derajat kejenuhan menunjukkan tingkat kepadatan suatu jalan. Derajat kejenuhan
dapat ditentukan dengan menggunakan grafik hubungan kecepatan arus bebas dengan kecepatan rata-
rata kendaraan. Derajat kejenuhan diberi batasan maksimum sebesar 0,75. Kecepatan rata-rata kendaraan
dapat diperoleh dari perbandingan panjang jalan dengan waktu tempuh (Kayori et al., 2013). Kecepatan
arus bebas adalah kecepatan kendaraan pada tingkat arus nol, yaitu kecepatan kendaraan yang tidak
dipergunakan oleh kendaraan lainnya (Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997).
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Pada kajian terdahulu, nilai waktu perjalanan penumpang angkutan umum Kota Medan
menggunakan metode Income Approach, hasil analisis nilai waktu penumpang angkutan umum Kota
Medan adalah Rp 3.904,3/ jam/ orang. Artinya adalah seseorang akan rela mengeluarkan uang sebesar Rp
3904,3 untuk menghemat satu jam perjalanan (Pinem & Surbakti, 2015). Kajian lain tentang analisis
penghematan nilai waktu tempuh dilakukan pada rencana pembangunan Jalan Krueng Meusagop-Teupin
Mane. Hasil analisis penghematan nilai waktu tempuh diperoleh sebesar Rp 21.877/kendaraaan untuk
mobil penumpang, Rp 193.229/kendaraan untuk bus dan Rp 24.048/kendaraan untuk kendaraan truk
(Afrizal et al., 2018).

2. Metode Penelitian

Tahapan-tahapan yang dilakukan untuk melakukan analisis dapat dilihat pada bagan alir berikut :

Studi Literatur

'

Identifikasi Masalah

}

Tujuan Penelitian

4

Pemilihan Metode

L4

Pengambilan Data

L

Analisis Nilai Waktu Tempuh
Menggunakan Metode Income Approach

'

Analisis Penghematan Nilai Waktu
Tempuh dan Derajat Kejenuhan

4

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Bagan Alir

Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam analisis berupa data primer dan data sekunder. Data primer pada berupa
data kecepatan dan waktu tempuh kendaraan yang melintasi jalan eksisting dan Jalan Lintas Selatan
dengan bantuan aplikasi Google Maps. Sedangkan data sekunder berupa data jumlah penduduk dan PDRB
(Produk Domestik Regional Bruto) Kabupaten Tulungagung. Data sekunder diperoleh dari BPS (Badan
Pusat Statistik) wilayah Kabupaten Tulungagung.

Metode Income Approach

Variabel yang digunakan dalam analisis adalah Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) per
orang dan jumlah waktu kerja dalam setahun per orang. Data Pendapatan Domestik Regional Bruto Atas
Dasar Harga Konstan 2010 menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur dan diasumsikan
pendapatan tersebut dihasilkan oleh pekerja yang memiliki jam kerja berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.
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Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut :

_ PDRB 1)
 jumlah waktu kerja setahun

Keterangan:

A = Nilai waktu (Rp./jam/orang)

PDRB = Pendapatan Domestik Regional Bruto (/orang)

3. Hasil dan Pembahasan

Pada analisis dilakukan perhitungan nilai waktu tempuh dengan menggunakan metode Income
Approach. Untuk menentukan nilai waktu tempuh dengan menggunakan metode Income Approach
dibutuhkan data-data, seperti, data PDRB atas harga konstan, jumlah penduduk, jam kerja tahunan, dan
waktu tempuh. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Badan Pusat
Statistik Provinsi Jawa Timur tahun 2022 yaitu sebesar Rp 27.390.424.000.000 dengan jumlah penduduk
wilayah Kabupaten Tulungagung sebesar 1.089.775 jiwa. Setelah diperoleh nilai waktu tempuh pada
masing-masing jalan yang ditinjau, maka dapat dilakukan analisis penghematan nilai waktu dengan cara
mengurangkan besar nilai waktu tempuh jalan eksisting dengan Jalan Lintas Selatan.

Perhitungan Nilai Waktu Tempuh

Sebelum menghitung nilai waktu tempuh kendaraan yang melintasi kedua jalan tersebut, diperlukan
nilai waktu yang didasarkan atas data pada daerah terkait. Nilai waktu tempuh pada jalan eksisting dan
Jalan Lintas Selatan dapat diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut:

Nilai Waktu = (PDRB/Jumlah Penduduk)/Jam Kerja
= (27.390.424.000.000/1.089.775)/2.080
= Rp 12.084/jam/orang
Menghitung nilai waktu tempuh untuk jalan eksisting
Nilai Waktu Tempuh = Nilai waktu x waktu tempuh
= Rp 12.084/jam/orang x 0,95 jam
=Rp 11.479/orang
Menghitung nilai waktu tempuh untuk Jalan Lintas Selatan
Nilai Waktu Tempuh = Nilai waktu x waktu tempuh
= Rp 12.084/jam/orang x 0,48 jam
= Rp 5.840/orang

Perhitungan Kecepatan Arus Bebas Kendaraan
Perhitungan kecepatan arus bebas digunakan untuk menentukan derajat kejenuhan pada Jalan Lintas
Selatan. Berdasarkan MKJI 1997 kecepatan arus bebas kendaraan dapat dihitung sebagai berikut:

Fvo =61 km/jam

Fvw =0 km/jam

FFVsf =1

FFVcs =1

FV = (FVo + FVw) x FFVsf x FFVcs
=06l1+0)x1x1
=61 km/jam

Penghematan Nilai Waktu Tempuh

Analisis penghematan nilai waktu tempuh diterapkan pada jalan eksisting dan Jalan Lintas Selatan
yang menghubungkan wilayah Brumbun menuju Pantai Sine. Jalan eksisting yang menghubungkan
wilayah Brumbun dengan Pantai Sine memiliki panjang 26 km. Untuk menempuh jalan ini dibutuhkan
waktu selama 57 menit. Rute jalan melewati Kecamatan Tanggunggunung yang masih bagian dari wilayah
Kabupaten Tulungagung. Sementara jalan baru merupakan bagian dari Jalan Lintas Selatan. Selain sebagai
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jalan nasional di bagian selatan Pulau Jawa, jalan baru juga menghubungkan wilayah Brumbun menuju
Pantai Sine dan sebaliknya bagi masyarakat sekitar. Jalan baru yang ada mempunyai panjang 13,43 km.

Untuk menempuhnya dibutuhkan waktu selama 29 menit. Jika dibandingkan dengan jalan eksiting, jalan
baru lebih pendek.

Brumbun

Pantai Sine
P.Sine g

Gambar 2. Jalan Eksisting Gambear 3. Jalan Baru (Jalan Lintas Selatan)

Sumber: (Google Maps, 2022) Sumber: (Google Maps, 2022)

Hasil perhitungan berdasarkan metode Income Approach diperoleh hasil nilai waktu sebesar Rp
12.084/jam/orang. Selanjutnya, nilai waktu tempuh pada jalan eksisting diperoleh sebesar Rp
11.479/ orang dan nilai waktu tempuh pada Jalan Lintas Selatan sebesar Rp 5.840/orang.

Dari nilai waktu tempuh kendaraan yang melintasi kedua jalan tersebut, didapatkan nilai
penghematan waktu sebesar Rp 5.639/jam/ orang. Perbandingannya, nilai waktu jalan lintas selatan dapat
bernilai sama dengan nilai waktu jalan eksisting ketika menempuh kecepatan sebesar 14,14 km/jam
dengan waktu tempuh selama 0,95 jam atau 57 menit.

Derajat Kejenuhan

Untuk menghitung derajat kejenuhan diperlukan data kecepatan rata-rata kendaraan dan kecepatan
arus bebas. Kecepatan rata-rata yang digunakan yaitu kecepatan rencana sebesar 40 km/jam. Besar
kecepatan arus bebas pada Jalan Lintas Selatan didapatkan dari perhitungan MKJI1 1997 sebesar 61 km/jam.

Berdasarkan nilai kecepatan rata-rata dan kecepatan arus bebas, didapatkan nilai derajat kejenuhan dari
grafik di bawah ini.

S o e mfam) o S E

1

3

Kecepatan LV rata-rata (km/jam)

L o 02 L&} 04 os os or o o9 il

. Derajat Kejenuhan Q/C

Gambar 4. Grafik Derajat Kejenuhan dengan Viata-rata 40 km/jam

Berdasarkan Gambar 4, diperoleh nilai derajat kejenuhan sebesar 0,67 dimana nilai tersebut kurang
dari 0,75, sehingga Jalan Lintas Selatan dianggap masih mampu menampung arus lalu lintas.
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Gambar 5. Grafik Derajat Kejenuhan dengan Viata-rata 14,14 km/jam

Berdasarkan Gambar 5, untuk analisis menggunakan Viata-rata = 14,14 km/jam, diperoleh nilai waktu
tempuh Jalan Lintas Selatan yang bernilai sama dengan nilai waktu tempuh jalan eksisting ketika
menempuh kecepatan sebesar 14,14 km/jam, sehingga dapat ditentukan nilai derajat kejenuhan yang
memiliki nilai lebih dari 1 (>1).

4. Simpulan

Nilai waktu tempuh untuk jalan eksisting berdesarkan metode Income Approach sebesar Rp
11.479/orang. Nilai waktu tempuh untuk Jalan Lintas Selatan berdesarkan metode Income Approach
sebesar Rp 5.840/orang. Berdasarkan hal tersebut, nilai waktu tempuh jalan eksisting dan Jalan Lintas
Selatan diperoleh nilai penghematan waktu tempuh sebesar Rp 5.639/orang.

Dengan menggunakan grafik derajat kejenuhan dan kecepatan rata-rata sebesar 40 km/jam diperoleh
nilai derajat kejenuhan sebesar 0,67. Jika digunakan kecepatan rata-rata sebesar 14,14 km/jam, diperoleh
nilai derajat kejenuhan lebih dari 1 (>1).
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